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TEORI FALSIFIKASI CHARLES S. PEIRCE DAN
IMPLIKASINYA DALAM STUDI ISLAM
Rodliyah I(huza'i *
Abstrak
charles S. Peirce dikenal sebagai petintis dan tokoh utama fllsafat
ptagmatisme, seorang ilmuwan ptaktisi. Ia melihat ftlsafat tradisional 
-
empidsisme dan rasionalisme 
- 
hanya mengajukan teod-teori yang tertutup
dan mumi tentang arti, kebenaran, dan alam semesta yang serba absolut.
Filsafat tradisional tidak mencerahkan dan menutup jalan untuk diadakan
penyelidikan daa tidak membawa kemajuan bagi filsafat maupun ilmu
pengetahuan. Sebagai salah satu altematif, peirce mengajukan teoti
falsifikasi yang memungkinkan filsafat maupun ilmu pengetahuan selalu
dinamis dan up to date. Teori ini dapat diharapkan dapat diaplikasikan
dalam pengembangan studi agama.
Kata Kunci: fallibilisn, n fiiuifl, chance
Pendahuluarr
Peirce dikenal sebagai "Kantian Amedka". Ia merupakan seorang pemikir
iilepenfunt yang memiliki perhatian besar terhadap masalah-masalah filsafat
kontemporer, di maaa metodologi utama dari masalah-masalah epistemologis
tentang dasat-dasar validitas kognisi begitu kuat dalam filsafat Peirce terutama
berkaian dengan serniotilq transformasi pragmatik-transendenal dari logika kognisi
ke logika penelitian.l Ia juga sangat menekankan pada falsibilitas terhadap semua
penelitianilmiah.2
Menurut Peirce, kebenaran sebuah teori betapa pun baiknya haruslah tetap
diterima secara tertatiw dalam arti kebenarannya dapat diterima sepanjang belum
ditemukan teori lain yanglebrh powerful. P insipbahwa sebuah teod tidak boleh
' Karl-Otto Apel, Cbarlu S. Peira From Praguatitm to Pragaaticitm, transl. John N{ichaelKrcis (Amhers: University of N{assachussetts Press, 1981), viii, xxv
2 lbid.,
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dipedakukan mutlalq a prioi danhanyabersrfat tentatiuesaja, dikenal dengan prinsip
Fallibilisrn.
Peirce sering menekankan bahwa pengetahuan ilmiah bukan sesuaru yang
pasti sempurna dan melampaui pencapain obyeknya. Ilmu pengetahuan tidak
pernah mencapai formulasi yang final absolut mengenai alam ,.-"rt . pengakuan
batas yang niscaya dari pengetahuan ilmiah disebut pekcefallibilisn,yaitu sikap
hati-hati terhadap ilmu pengetahuan yang denga. ,..rglu menyembunyikao
komitrnen yang sempurna dan final terhadap perolehan metode ilmiah, tetapi di
satu sisi ada semangat kepercay^anterhadap ilmu dan jaminan bahwa ilmu benar-
benar bertemu dengan kebenaran.3
Fallibikn Peirce dengan demikian bukan rasa tidak perc ya terhadap
pengetahuan ilmiah, tetapi lebih diwataki oleh keyakinan argumentasi, bahwa
pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang terbaik yang kita miliki, dan bahwa
metode ilmiah hanyalah metode yang dapat dipercaya untuk menetapkan. Inilah
yang disebut nodtmtefalbbilisn. Modrrate Falbbilisn,ilmu yang moderare akan dinilai
sebagai konsekuensi metode ilmu-ilmu dan studi ilmu-ilmu, yaitu tentang alam
semesta. Peirce bermaksud menguji karakter uama alam semesta, maka ia melihat
karakter-karakter ini juga ditemukan ddamakaryang saling beqpengaruh dengan
a]am.
Falsifikasi sebagai Penyempurna Teori
Metode ilmiah akan melaht*mfaltibi kn. pengetahuan yang diperoleh melalui
penelitian ilmiah tidak dapat menjadi mutlak, benar-benar.roi-r.rsd.o Seperti
disinggung oleh Kad Raimund Popper (1902 - ), salah seoang pendukungieori
falsifikasi belpendapat, pemyataan universal ilmu perrg.tahrr^n dalah bahwa ia
dapat dibantah atau bersifat criticiqabk dar. refutabte aras dasff observasi dan
pemeriksaan, sedangkan pemyataan universal yang bukan ilmu pengetahuan tak
3 Francis E. Reilly, s. J., cbartu peiral rbeory oJ scimtfrc M*bod (I.trew york Fotdham
University Press, 1970), 80
a Flatshone, charles and paul !7eis (ed.), Tbe Colbered paperc of Charbs sanden peirce,
vol vI, cambridge, M.A.: Harvard universiry press, 1931-ig3si,6.607 catatan: pzda
um,rnnyapara pengkaii Peirce kedka merujuk kepada bukunya selalu menggunakan kode
tertentu, berbeda dengan kutipan pada razin-nya, yang selnantiar, 
-.rggoi"-kan haraman,khusus untuk kutipan dari sumber peirce seraru menggunakan 
.,omo. ali.re". Misalnya,
! !07 bemrti buku yang dikutip volume \rI alinea ke 607. untuk selanjutnya khusus kutipanbuku PeLce akan dilakukan cara seperd ini.
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dapat dibantah. Jadi, ilmu pengetahuan bisa dinyatakan secara umuln adalahyang
mengenai hal-hal yang logis dan berdasar penelitian, tetapi membuka kritik dan
perbaikan. Inilah bedanya antara ilmu pengetahuan dan bukan ilmu pengetahuan.5
Ia menolak arrggapan umum suatu teori dirumuskan dan dapat dibuktikan
kebenarannya (diverifikasikan) atas dasar bukti-bukti pengamatan empiris. pop-
per berpendapat bahwa teori-teori ilmiah selalu bersifat hipotesis, tak ada yang
merupakan kebenaran terakhir. Yang dapat dikatakan hanyalah bahwa teori ini
didukung oleh setiap pengamat sampai sejauh ini, dan menghasilkan impikasi-
implikasiyanglebih tepat daipada teorilain. Namun teoriini selalu terbuka untuk
digantikan oleh teori yang lebih tepat.6
1,. PengertianFalsifikasi
Falsifikasi (Inggris: Falrifcotinn): suatu keadaan salah, tidak benar.T Falsifikasi
adalah teod yang menyatakan bahwa suatu dalil itu benar bukan karena
divetifikasikan secaraempids,melainkan dalilitubenar karena difalsifikasikarq
dengan pengandaian bahwa pengujian sepeti itu dimungkinkan. Dengan
kata lain, suatu dalil salah jika pengalaman membuktikan bahwa dalil itu
salah. Jika pengalaman tidak membuktikan bahwa dalil itu salah, maka dalil
itu benar.8 Pdnsip ini menegaskan bahwa suatu teori atau ucapan bersifat
ilmiah, kalas tetdapat kemungkinan prinsipil untuk salahnya.e
Fallibiliw dalam teori Peirce masuk ke dalam teori metode ilmiah. rz juga
merupakan karakteristik mental Peirce sebagai individu. Ia menawarkan
fallibilim sebagai salah saru di antara sumber filsafatnya. objek ilmu
pengeaht'an a,pa saja yang dapat difalsifikasi, sedangkan karakter ilmu
pengetahuao baik realitas maupun yang berubah, dari sinilah ilmuwan
menjalani karyanya dengan semangat dan harapan. Tetapi realitas itu di luar
akal tidak tergaotung pada aktivitas akal, dan subyek menuju berbagai
5 Soedjono Dirdiosisvroro, Pngannr Episanolag1 daa l_ogika @ardung: Remaja Karya,
1e86), e
6 Karl Raimund Popper, Tbe l_,ogic oJ Scimtfrc Discoaery (trTew york:
r9s9), 28-35
7 A.F. chalmer, Apa itu YargDinamakaa llmu?,teri. Redaksi Hasta l\{itra Sakarta: HastaMitra, 1983),36
8 Tbe Colhcted ...,5.327
e Karel R Popper, The l-ogit ol ..., pp.40-1; Lihat pula Joko siswanto, ..Epistemologi
Popper (N{emperkenalkan FalsiEkasionisme)" dalam Jurnal Fibafat, Fak. Filsafat uclvf, s;
1,4 ,1993,36
Basic Books, Inc.,
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n. oleh karenanya peneliti tidakpemah mencapai suatu kepastian
yangmutlak.
2. I{arakter I(esalahan dapat Muncul dari Obyek pengetahuan
I(esalahan dapat muncul dari obyek pengetahuan, arrtal:.latn:
Realitas obyek (the reality of object)
Semua karya Peirce yang awal maupun kemudi an (the Monist, reuiew of FraT,er
Berkelejt 1903, maupw How to ryake our ideas ctearrgTT) tetap konsisten
mengenai objek ilrnu pengetahuan terdid da ri teqri 6u* seb4gai berhubuosn
dengan akal dan mempertahankan realitas general.
Realitas tidak bergantung pada akal individu. Filsafatnya sebagai usaha
seorang fisikawan yang membuat prediksi sebagai bangunan dari alam
semesta sebagai metode ilmiah yang mungkin.l. Seorang ilmuwan harus
membuat opininya tefltang alam, bukan karcnaasesuai dengan akal, bukan
pula karena sekelompok orang telah menyatakannya dalam pandangan
ortodoks, tetapi metode tersebut diikuti karena pendapatnya mengenai
berbagai kekuatan ekstemal, sesuaru yang dipengaruhi pikiran.ll
Artikel Peirce Baldwin I D ictionarl, meflggambarkan realitas sebagai model
wuiud dengan kebaikan secara bernrrut-turut (on goingproresr) yang tidak
mungkin dijelaskan oleh pemikirafl rnana pun.12 obyek akal bagaimana pun
jelas tidak berganrung pada akal. Realitas yang diteliti oleh ilmuwan harus
dapat dipahami. obyek dad pengalaman harus mempengaruhi yang
mengetahui (knowe). Pengalaman menjelaskan bahwa obyeknya bereaksi
dengan beberapa kekuatan. Dengan demikian ia memiliki tingkatan yang
pasti dad realitas atau tidak tergantung pada keberadaan pikiran kita.l3 Suatu
hukum atau teori ilmiah yang baik adalah fakifabte justru karena
mengemukakan klaim-klaim tertentu tentang dunia. Bagi kar:rn falsifikasionis,
dari sittrlah dengan sendidnya timbul ungkapan bahwa maltnfalsifabh snro
teori makin baikJah teori itq dalam pengertian yangluas. Makin banyak suatu
teori menyampaikan klaimnya, makin banyak kesempatan potensial untuk
memrnjukkan bahwa dalam kenyataan dunia ini tidak berpedlaku sehagaimana
ditetapkan oleh teori. Teori yang sangat baik adalah teori yangmengemukakan
klaim yang sangat luas jangkar:annya tenang d,nia, dan yang konsekuensinya
paling tinggi falsiafibi]itasnya, dan dapat bertahan terhadap falsifikasi jika
to Tbe Colbcted ..., 1,.7
n lbid., 5.384,5. 589
1' Ibid.,5.5g5
t3 1bid.,2.605
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diuji.l+ Dengan kata lain, penelitian ditentukan untukmencapai kesepakatan
pengukuhan mudak secara relatif di antara komunitas ilmuwan dan
kesepakatan pengukuhan pendapat bagarmana pun bersifat kontemporer.
Evolusi obyek (the evolution ofobjec)
Evolusi obyek pengetahuanilmiah ditekankan pada dua tema penting, yaitu:
obyek pengetahuan ilmiah adalah perubahan, karena itu apapln ,krrrt.ry,
pengetahr'ranyang telah dicapaipastiusang sebagaimana obtektedibat dan bergerak
dari formulasi intelek yang diberikan kepadanya; bagaimanapun obyek t"rlibut
ddu-T perkembangan secara teratur dan meningkatkan kemampuan
intelek. Karena alasan ini, contoh apa pun dari ilmu pengetahuan ilmiah Japat
keliru, tetapi ada harapanuntuk suatu p emahamanyanglebih baik tentang alam
semesta. Hal ini terbukti bahwa pengalaman penelitian terus bedangsung generasi
demi generasi. Evolusi bagi Peirce, merupakan salah satu konsep utama dari ilmu
pengetahuan.ls
Sebenamya kesalahan juga memainkan peranan dalam penemuan kebenaran.
Hanya dengan bersusah payah merab a dalamkegelapan, pengetahuan manusia
dapat mengalami kemajuan. Kita seringkali lebih baik membiarkan orang berpikir
dan membuat kealahan. Kesalahan lebih sanggup membangkitkan orang untuk
berenung, belpikir lebih mendalam, daripada ketidaktahuan.l6
Peirce melihat pada sejarah ilmu. Teori evolusi pendng untuk memahami
sejarah temama sejarah ilmu, baik sejanh publik maupun perkembangan pemikiran
individu. Seperti teori Datwin tenrang perubahan spesies yang sederhana menuju
kesempurnaan, bahkan dalam ilmu dan praktik berpikir, perubahan dapat terjadi
dalam cara pandang (paradigma), mungkinmelaluimodifikasi secara kontiny:, di
sini tampak pengaruh teori evolusi Darwin yang dimaknai laifl oleh peirce, yaitu
evolusi ilmu pengeahuan.
Evolusi sebagai karakter umum dad realitas dapat dilihat dalam karya peirce
Falbbilirm, ContinaiE andErulution. Fallibilisrztidak dapat .liapresiasi dalam signifikasi
yang benar tanpa mempertimbangkan evolusi terlebih dulu. Tetapi evolusi yang
dimaksudkan bukan sesuaru melainkan pertumbuhan yang lebih luas dari alam
semesta.
1a A.F. Chalme4 Apa itu Yang Dinamakan llnu? ..., 44
15 Tbe Collec*d ..., 1.154
16 \7 Poesporodio, I-.ogika scientfika: pmgantar diatektika tran llnu (Bandung: pusraka
GraEka, 1999),262
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Seorang peneliti yang menerima prinsip kontinuitas tidak akan merasa puas
dengan penjelasan apa pun, kecuali terus fumbuh. Keinginan yangmurni untuk
mempelajari kebenaran cepat atau lambat akan mengadopsi metode penelitian
ilrniah. Jika ia menggunakan metode induktif dalam p erjalananyangpanjang akan
menemukan kebenaran, dan di masanya cepat atau lambat peneliti akan memilih
hipotesis evolusi sebagai salah satu penjelasan umum bagr alam.
Ilmuwan yang benar-benar mernahami katakter evolusi secara umurn tefltaog
alam semesta, menyadari bahwa pengetahuannya mengenai alam semesta tidak
pernah benar-benar sempurna. Alam semesta masih menjadt (to becam),melal,i
evolusi alam semesta dapat lebih teratur, peduasannya dapat dipahami. Peneliti
menghadapi penelitiannya dengan pengakuan seorang hamba terhadap faltibilias
ilmunya, tetapifollibibsm'rudiwataki oleh jaminan argumentasi dapat dipahaminya
dalam hubungan dengan alam.
Ketidak+erb 
^tasarrjarak masa lalu menunjukkan betapa jauhnya eksistensi,
realitas, kekukuhan, keteraturan daripada saat ini. Keterbatasan jarak masa yang
akan datang demikian juga akan lebih iauh. Alam semesta lebih reratur dengan
huhm dan lffang ditentukan. Melalui peningkaan hukum dan atumn, alam sernesta
dapat lebih diketahui, lebih terbuka bagi penelitian ilmiah, karena ilmuwan
betgantr:ng kepada keteraturan, karakter umum alam semesta, dan tidak ada jalan
yang tertutup bagi kemajuan ilmu. Tidak ada seorangpun yang dapat mengatakan
bahwa formulasi ilmiah terakhir mengenai alam semesta telah tercapai. Alam
semesta terus bergerak, dan ilmu hanrs ber,gerak dalam pencariannya sebagai alam
yatgmip,'nterus bergetak dalam pengertian dari pengetahuan, juga pendekatan-
pendekatan ilmiah ,lanena ilammemiliki dua kerusakan: penampilan realitas tidak
akan lama karena perubahan dan ia akan bethenti dari realitas. OIeh karena itu
ilmuwan harus mencari alam dengan kesadaran fallibilitas dari hasilnya, tetapi
falibilias harus diyakini dengan suatu kesadaran bahwa alam berkembang dalam
arah pengembangan intelek.
Hukum dan Kemungkinan dalam AIam (Iaw and chance in natwe)
Alam sebagai obyek pengetahuan ilmiah berkembang dalam perkembangan
hukum dan aturan. Ada kesesuaian sesuatu dengan hukum bahkan meskipun
kesesuaian eksistensi hanya dalam batas tingkat peristiwa, dan bahkan tidak
sempuma.lT
56
t7 lbid.,l.407
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Peirce membagi hukum menjadi dua: hukum bagi ilmuwan dan filsuf setta
hukum sebagai perkembangan dari kemungkinan. Bagi ilmuwan maupun filsuf,
alam dipandang sebagai hukum karena itu dapat dipahami. Bagr keduanya penelitian
keberagaman alam membuka bagi akal. Ilmuwan berusaha untuk meneliti
keberagama n alar.,dan menjelaskan keberagaman-keberagaman. Alam semesta
dengan sesuatu yang secara sempuur,a singledan dicirikan oleh ketidak seragaman
apa pun secara radikal dapat dipahami, karena itu tidak ada ilmu mengenai kekacau-
an.18 Dengan cara yang hampir sama fi.lsuf berusaha untuk memahami generalisasi
keberagaman. Ia mencari bagi suatu artikulasi yang dibentuk oleh ,,teori evolusi,.
Keberagaman dengan hukum adalah faktayaogpedu dijelaskan karena hukum
adalah general tidak dapat dijelaskan dengan hukum apa pun dalam kekhususan.
Penjelasan tersebut diberikan untuk mengungkapkan bagaimana hukum
berkembang dari kemungkinan murni, ketidak-teraturan dan ketidak-terbatasan.le
Kedua, hukum berkembang dari kemungkinan. Kemungkinan tersebut
bervariasi dalam memperkenalkan diri pada alam semesta, secara bertahap
kemungkinan menyerahkan kepada hukum dan menjadi stabil dalam pola-pola
hukurq ia membuka diri unnik dipahami. Dengan kontinuitas bahwa sesuatu dan
peris tiwa y ang pada dasarnya muncul melalui berbagai kemungkinan, men j adi
stabil secara gradual sampai pada status hukum.
Peirce menyadari sepenuhnya ketidak-cukupan bahasa dalam membahas kata
before dan afef memiliki firakna kontemporer. Tetapi waktu iru 5sldiri menjelaskan
keberadaan sesuatu dalam alam semesta. ia merupakan otganisasi sesuatu yang
memiliki hukum dan keteratwan. Mentrrut Peirce hukum akan melahirkan evolusi
(perkembangan). Ini berarti hukum tidak absoluq sehingga tetap masih ada unsur
ketidak-tetb atasan5spontanitas, atau kemungkinan absolut dalam al;rm.n
Kemungkinan memang tidak sepenuhnya membuka dfui bagi pem ahaman
saat ini, tetapi ada satu harapan bahwa di masa yang akan datang manusia akan
memperoleh pegangan yang lebih baik. Jika jalan bagi penelitian masih tetap
terbuka, maka ilmuwan di masa mendatang akan memperoleh pence nhan cji
umum dari alam. Ada semacam hukum di sana, tetapiini diluar kemampuan saat
ini untukmenenhrkan.
tB ll)id.,5.424
t lbid.,1407
,0 Ibid.,l.l74
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Peirce memandang evolusi sebagai perkembangan dalam pengertian yang
paiing luas bagi dunia. Pertumbuhan di sini dipahami sebagai perbedaan atau
meningkatnya keberagaman juga perkembangan hukum dan keteraturan.2l
I,Jnsur Kontinuita s (th e elem en t o f c on tin ui tS)
Pefuce menyebut doktrin kontinuitas sebagai " slnechisd'dan menekankan
bahwa meskipun kemungkinan itu merupakan unsur penting mengenai alam
semesta, kontinuitas lebih vital dari kemungkinan bahkan layak bagi penelitian.
Peirce sangat menekankan pentingnya kontinuitas, bahkan ia menyebutkan bahwa
kontinuias adalah konsep utama bagi ilmu. "Ia masuk ke dalam setiap dasar dan
hukum fisika eksak atau psikis yang diketahui".z Tetapi pengaruhnya meluas di
luar kedua ilmu tersebug bahkan kontinuitas memainkan peran yang besar dalam
semua pemikiran ilmiah, dan lebih ilmiah dari pemikiran itu sendiri.a Kontinuitas
kelr.nr drri ilmu ideovopisldtusus dan masuk ke dalam filsafat. Slnubivn merupakan
kecenderungan pada pemikiran filosofis yang menekankan ide kontinuitas sebagai
halyangutama dalam filsafat teruamakeniscayaanhipotesis yangmengembangkan
kontinuitas yang benar.2a
Teori evolusi jelas merupakan doktrin kunci dalam deskripsi Peirce mengenai
alam semesta. Hal ini merupakan aspek penting dad perkembangan pengetahuan
karena sejarah perkembangan hukum alamhadirpada bebempa tingkatan karakter
hukum khusus pikiran ilmuwan.Jelas pandangan Peirce mengenai evolusi dan
hukum alam terialin sangat erat. Teori evolusi alam semesta berkaitan erat dengan
ajamn perkembangafl pengetahuan ilmiah.
Akal seperti realitas memiliki watak untuk berkembang, pertlmbuhannya
dalamakal individudankontinuias pemikir Peircemenganggap bahwa filsafatnya
bergantung pada pendahulunya nuupun pemikir berikutnya. Mereka yang telah
bedalu telah memberikan ide-ide dan hipotesis. Peneliti yang akan datangakan
mempetbaiki dalam verifikasi dan evolusi hipotesis yang dibentuk oleh generasi
ilmuwansaatini.
Peirce ingin mempertegas, bahwa ante.ta akal dan alam realitas memiliki
afinitas. Realitas terbuka untuk dipahami, dan tidak ada sesuarupun yang tidak
2t lbid.,
22 Ibid.,1.t62
23 Ibid.,1.163
21 lbid.,6.169 Lrhat pula Justus Buchler (editor), Pbibsophical lYitingl of peirn (New
York: Dover Publicarions, Inc., 1955), 26
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dapat diketahui secara mutlak. Ia menggambarkan bagarmanakerja akal. Akal
mencari realitas, dan pencarian yang amat efektif zdalah dicapai melalui ilmu
pengetahuan, yaitu afinitas aflt^taakal dan alam. Setiap kebenaran ilmiah tunggal
dalam afti afinitas jiwa manusiapadajiwa alam semesta. pengetahuan manusia
tentang alam bukan diperoleh dengan deduktif semata, proses rasionalistik yang
kaku, tetapi ia dibuat elastis dengan memberi kemungkinan. pengetahuan ilmiah
tentang alam melibatkan induksi maupun abduksi. Seperti logika, tidak sepenuhnya
dapat diketahui melalui deduktif, ia diketahui melalui abduktif, tidak seperti yang
spontanitas dengan sendirinya.2s Maksudnya, ilmu merupakan proses yang hidup
dari kerangka berpikir dan ujian hipotesis. Ilmu dengan demikian *uj, d.rrgu.,
kebaikan relasi akal dengan alam. Ilmu secara kontinyu belajardari aiam de.r!u1
cara instink akal, dan manifestasi melalui observasi fakta. Nilai fakta bagi alam,
bahwa ia adalah milik alam, dan alam merupakan sesuatu yang besar, indah, suci
dan abadi, dan realitas merupakan obyek ilmu, pengabdian dan aspirasinya.26
Perkembangan metode ilmiah itu berasal dari "motif " yang tepat yang dapat
dijelaskan sebagai contoh karakter evolusi pengetahuan yang membentuk ilmu
bukan karena 'kesimpulan yang benar", tetapi kateta "metode yang benar,,.
Metode ilmiah itu sendfui sebagai hasil ilmiah bukan hasil akal semata:,, Ia merupakan
pencapaian historis dan ilmiah".27
Masyarakat yang mengenal hasil-hasil ilmu, tetapi tanpa metode cenderung
memandang hasil tersebut sebagai proses yang sudah sempurna tidak mampu
berkembang lebih jauh, sementara ilmuvran memandang ilmu sebagai pror.r,
penelitian yang hidup. Semua penemuan yang dilakukan ilmuwan dan teod_teori
yang telahmereka uji danlengkapi, merupakan pencapaianyang signifikan ketika
dikomparasi dengan wilayah ketidak-pedulian yang berlebihJebihan yang masih
tetap ada. Referensi ba$ nagnfiance alam, dan bunili$t sebelum bersatu dengan
pengetahuan ditandai dengan semangatilmiah. Ilmuwan harus menyadari bahwa
ilmunya benar-benar bersifat superfisial dan ftagmenaris.a
Fallibilisn meniagajalannya penelitian untuk membuka kemajuan. Ia tidak
mengharapkan ilmu berhenri, juga dari kesombongan kepastian final atau dari
bunuh diri karena keputus-asaan skeptisisme final. Ada hubungan yar,gzrtlrrterut
anara pandangan kontinuias dan pragmatisme peircean. pragmatis menjelaskan
lbid.6.218
26 lbid.,5.589
27 lhd.,6.673
28 lbid.,l.t79
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obyek umum sebagai realias hukum alam yang benar, karena itu memperlihatkan
realitas. Pada saat yang sama hukum alam adalah general, karena ia dapat dipahami
dan metupakan sumber pemahaman. Terhadap ynuhis,realitas merupakan jalan
yang di dalamnya kenyataan secara mutlak harus dipahami.D
Kontinuitas mengandung arti bahwa perubahan selalu bisa te{adi baik dalam
metode maupun paradigma, terutama pzda tahap revolusi sains bukan pada
perubahan secara evolusi. Di sini revolusi sains dipandang sebagai episode
perkembangan nonkomulatif yang di dalamnya paradigma yang lama diganti
seluruhnya atau sebagian oleh paradigma baru yang bertentangan.s
Revolusi sains 
-meminjam istilah Kuhn dan bagian daifallibilisn dalam
teori Peirce 
- 
dibuka oleh kesadaran yang semakin tumbuh, yang lagi-lagi sering
terbatas pada sub-divisi yang sempit dari masyarakat sains, bahwa paradigma
yangada tidak lagi berfungsi secara memadai dalam eksplorasi suatu aspek dari
alarrlyangsebelumnyaparadigmaitusendiriyangmenuajukkan jalanbagieksplorasi
itu.31 Baik dalam perkembangan politik maupun dalam perkembangan sains,
kesadaran akan adanyamalafungsi yang dapat menyebabkan krisis itu merupakan
Pfasyafat bagi revolusi.
Melalui konsep atau teoifalkbiksn,Peirce membuka ruang dialog, koreksi
terhadap temuan ilmu dan hasil penelitiannya, h'arcnakajianilmu dapat b efiahan
dan dinamis ketikaiamampumembukaventilasibagiperubahan, kritilq evaluasi,
dan masukan yang lain demi kesempurnaan dan kontinuitas ilmu pengetahuan
yang harus teap teqpelihara.
Implikasi Teori Falsifikasi Peirce bagi Pengamb angan Studi-studi Islam
Memasuki eta globalisasi dan era refotmasi tampaknya memberi
kemungkinan baru bagi umat Islam untuk mempeduas cakrawala dan menjadi
kreatif kembali. Teori falsifikasi Peirce diharapkan dapat meniadi pemicu bagi
munculnya semangat dan sikap-sikap apresiatif terhadap warisan klasik Serentak
dengan itu diupayakan menarik benang merah dan relevansinya bagt tantangan
z^m^n kini, dengan tetap bertitik tolak pada Al-Quran yang dinyatakan Allah
sebagai "Keteranga.n atas segala sesuah.t''.32
2e Ibid.,6.l73
sofhomas Krthn, Peran Pmadigna Dalan Rtwhsi Sains @ar,dung: Remaja Rosda Karya,
r9e3), el
3t lbid.,
3'?Q.S al-Nahl/16/89
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Pada prinsipnya, tantaflgan yang ada di depan umat Islam sekarang adalah
mengungkapkan kembali kandungan Al-Quran itu dengan segala implikasinya,
secara luas dan kreatif, di man terhimpuo di dalamnya kekuatan inruisi, berpikir,
perasan, ketampilan dan imajinasi. untuk itu kaum Muslimiflzamansekarang,
sepeti diprtikkan oleh mereka di zaman dulu, harus menggunakan segala mascam
bahan yang disediakan oleh pengalaman manusia dalam bud aya danperadaban,
khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan; diperlukan sebuah system
ilmupengetahuanyangtidak teqpecah-pecah danberdiri sendiri, akan tetapibekerja
sarna secara harmonis, sehingga persoalan yang makin kompleks itu dapat
dipecahkan scara menyeluruh, t.rprd,r, dun m.rrJdam, suatu pendekatan yang
sering disebutkan sebagai pendekatan multisisiplin dan interdisiplin,33 termasuk
srudi-studi agama.
Menurut telaah filsafat ilmr:, baik norrnal sciences maupttn social sciences,bahkan
religious sciences selalu mengalami S hftingParadign (pergeseran gugusan pemikiran
keilmuan). Kegiaan ilmu selamanya bersifat histories, lantaran dibangun, dirancang
dan dirumuskan oleh akal budimanusiayang juga bersifat semenara, yaitu terikat
oleh ruang dan waktu, terpengaruh oleh perkembangan pemikiran dan
perkembanagn kehidupan social yang mengitad penggal v/aktu tertentu. Dengan
demikian, sangat dimungkinkan terjadinya perubahan, pergesaseran, perbaikan,
perumusan kembali, nasikh mansukh, sera pe{ryempaumaan rancangbangun epis-
temology keilmuan, jika tidak maka kegiatan keilmuan akan mandeg dengan
sendirinya atau bersifat pasif.3a
I(emnngkinan terjadinya penrbahan dalamwilayahRekgious studies,sebenamya
tidak pedu dikhawatirkan karena inti pemikiran keislaman (studi-studi agama).yang
berporos pada Tauhid dan moralitas Quran akan tetap terjaga sepeti adanya.
Hanya saja rumusan baru, pendekatan-pendekatan kontemporer, bahkan uraian
actual-kontekstual, tidak dapat tidak harus diupayakan dan diprogramkan
mengingat peradaban dat cara berpikir manusia era teknologi modern, yakni
manusia abad ilmu dan informasi, tekoologi dan industri tidak sama denga cara
33 Nurcholish Madiid, Kaki Lzngit Peradaban Qtkatta: Cet. I,7977),7-8; lihat pula
conny R. Semiawan dl<k., Dinenti Kreat{ dahn Filrafat Ilnu @andung: Rosdakarya, cet. IV,
L999), 6l; Musa Asy'arie "Epistemologi dalam Prespektif Pemikitao Islam" dalam Jarot
wahyudi dkk (ed.), Menlatukan Kenbali llnu-ilmt Agnna dan (Jnm: upala Memperremtkat
Epi*nobg1 klan dan Unm (ogyal<zrta: SUKA Press IAIN Suka, 2003), 37
34 M. Amin Abdullah, Studi Agana: Nornatitita atau Hi$oisitrc (Yogyakara: Pustaka
Pelkajar, cet. I, 1966), 102; lihat pula Thomas Khun, Peran paadigma dalam Revolusi Sains,
terj. Tjun Surjaman (Bandung: Remaia Rosda Karya, 1995),91
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belpikir manusia era pra-scintific-agraries. Setidaknya pola berpikir yang digunakan
sudah harus disesuaikan dengan muatan pengalaman manusia modern era ilmu
dan teknologi, tanpa harus meninggalkan wadsan khazanah intelektual Islam. Jika
tidak dilakukan, maka diskursus "Rcligiout studi€l'akan tertinggal dari laju
pertumbuhan cara belpikir manusia Muslimpendukungnya atau paling tidak akan
tojrdi grp antara keberag m^ r-dan kehidupan itu sendiri.35
Peke{aan ini memang tidak mudah, karcna memedukan sebuah kerj a sejarah
dari komunitas peneliti 
- 
bukan hanya beberapa ahli 
- 
yang selalu ingin mencari
kebenaran untuk merombak tatanan beqpikir yang telah mengrrat mengakar dalam
masyarakat Muslim. Tetapi bagaimnapun sulitnya pekerjaan ini harus dimulai dengan
menumbuhkan sense oflogic and empirical studies, mentalitas yang "haus" akan
data-data histories-empiris dan mempunyai greget keingin-tahuan intelektual
(ciorusity) serta berupaya unruk merealisasikannya. Komunitas seperti ini tidak
dapat dibentuk Komunitas seperti ini tidak dapat dibentuk dalam waktu sehari.
Eropa membutuhkan waktu selama empat abad. pembentukan ini mulai dari
Galileo san proses tersebut masih bedangsung terus hingga sekamng. Kaum Muslim
telah membentuk masyarakat serupa, narnun hanya bertahan beberapa abad.36
Hanya para ilmuwan (community of researches) yang dapat menyarukan
pemikiran dengan tindakan kongkret mereka, serta tindakan dengan
berkesinambungan untuk menciptkan ruang kebebasan baru dan memberikan
artihrlasi intelektual baru bagi suara-suam mernbisu. Kaiian studi-studi Islam yang
telah dilakukan oleh para pakar Muslim maupun temuan para Islamolog 
- 
seperti:
Tafsir, Kalam Tasawuf, fikih da lain-Iain 
- 
masih banyak menggunakan metode
deduktif-apiori dan ianngsekali yang menggunakan metode rnduknf-a poste-
ioi.37
Melalui kajian epistemologi Peirce yang lebih dikenal sebaga.i metodologi 
-
falsifikasi termasuk salah satunya 
- 
Studi-studi Islam dapat dilakukan baik secara
3s [Ud.,103
s ca. Qadir (penyunting), "pengembangan Ilmu pengetahuan di Kalangan Mus-
lim" sebuah Pengantar dalam ltmu Pengetahaan dan Metoderyta [akarta: yayasan obor Indo-
nesia, 1988), 5
37Hal ini dapat dilihat dalam tulisan-tulisan dan hasil kajian seperti: Howard M.
Federspiel, KSian Alpnran di Indonesia: Dai Mubammad Yunus bingga Qaraiib Shibab @andung:Mjza\ CeL II, 1966); Martin van Bruinessen, Ktab kuning, Pesantren dan Tarekat: Tratlisi-
trad*i Islan di Indonuia (Bandung: Mizan, Cet. II, 1995), sfahiduddin Khzn, Kritik terbadap
Ilru Fikib, Ilmu TasawuJ dan Ibta Kalam, teri. Muhammad Nurhakim [akarta: Gema Insani
Press, 1994) dan lain-lain.
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deduktif-ap ioi mauputempiri dengan menggunakan metode indukti f-a poste-
iori yangberl,kembang menjadi abduksi. Artinya hasil penelitian pa* pak , M,rs-
lim yang lalu dapat dikaji ulang, diberlakukan hipot ris-hipotesis untuk memilah-
milah mana yang bersifat normative-sakral danmanayangbersifat historis-profan
yang dapat diubah dan terus menerus dikembangkan. Atau dengan bahasa logika
Pefuce, dapat dibedakan antzra transcendcntal truth,kebenata., truise.rd.., dan tran-
s ce n dt n ta I n mp le x tru t h, keb enaran kompleks.
untuk menghadapi kelompok atau maztrhab-madzhab yang cukup ekstetem
dalam mempertahankao hasil pemikiranmereka bese rt^p^r^prnglkutnya, peirce
menawarkan metode fallibilism atau tenativias ilmu, sehingga tidak akan muncul,
ataumengeliminisir terjadinya klaim kebenran ilmuyangbersifat absolute-mutlak
yang seringmenimbulkan konflik dan p etpecahatyang seharusnya tidak terjadi.
Teori fallibilism membuka peluang bzgs para ilmuwan Muslim untuk
memahami dan menafsirkan ulang hasil kajianpantokoh yang dipandang out of
date dengao revisi-revisi, mengadopsi dan mengasimilasi temuan-temuan baru,
sehingga melahirkan sintesa baru, dengan demikian ajarurslamdapat menjawab
t^ntang*r zan,,'n dan memenuhi kebunrhan umat. Teori evolusi ilmu pengetahuan
Peirce j uga menawa rka., adany a proses berkesinambunga n- kontinuitas dalam
penelitian, sehingga dinamisasi berpikir dan b erkaryadi bidang studi-studi Islam
dadakatz final, tatpi senantiasa on goingprocess.
Prinsip gerak (ijtihad) yangdidengungkan Iqbal secara kolektif ada kemiripan
dengan komuaitas peneliti yang diawarkan peirce, maka dua pemikiran ini dapat
disatukan, bahwa memang sebuah karya besar hanya dapat b erlalandengan baik
dan optimal bila dilakukan oleh team workbukan hanyakerja individu, ,.hi.rggu
terjadi control yang sehat dan cermat, dao tidak ada klaim kebenaran individu,
y ang ada adilah s b ai ng p endapat dan p engalaman.
spiritualias pemikiran Islam yang belpusat pada Tauhid dapat dikawinkan
dengan pemikiran Peirce yang rasional-logis, sesuai dengan bidang stud.i yang
dimaksudkan, sehingga akan lahir karya-karya studi-srudi Islam yarrg ber, y^rrg
kenal dengan nilai spiritualitas-empirisitas dan memiliki rasa toleransl yang tnggl.
Inilah sentas a y aog tetladr.
Penutup
Ilmu akan semakin betkembang dengan jaran berajar dari percobaan-
percobaan dan kesalahan-kesalahan. Dalam perkembangan itu falsifikasi menjadi
faktor utama dan merupakan sebuah keniscayaan bagi dinamika ilmu pengetahuan.
Prinsip falsifibialitas merupakan kdterium utama untuk memisahkan antwa
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ap^yang disebut sebagai ilmu dan non ilmu. Meskipun hal-hal yang non-ilmu
(seperti metafrskQ ndakfalrfiableuntuk diuji, tetapi dugaan-dugaan merafi.sis dapar
menjadi sumber Iahirnya ilmu pengetahuan.
Ilmu pengetahuan mustahil mencapai kebenaran yang mutlalq karena teori-
teori atau konsep-konsep ilmu pengetahuan selalu terbuka unhrk difalsifikasi oleh
teod-teori yang baru. Pandangan ini memperkuat pendapat bahwa kebenaran
ilmu pengetahuan itu bersifat relati{ kebenaran yang mutlak hanya ditemukan
dalam agama wahyu.
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